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 Abstrak
 
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dapat menjadi petunjuk untuk mencari faktor-
faktor penyebab yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar. Dengan ditemukannya 
Abstract. 
faktor-faktor tersebut dapat digunakan meminimalisasi kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis kesalahan dan faktor-faktor penyebab siswa dalam menyelesaikan soal 
pada materi himpunan. Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya yaitu penelitian 
kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu 6 siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Nusawungu, 
yang terdiri dari 2 siswa yang melakukan kesalahan pemahaman, 2 siswa yang melakukan 
kesalahan proses penyelesaian,  dan 2 siswa yang melakukan kesalahan penarikan 
kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi teknik dan 
sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan-kesalahan yang dialami siswa 
dalam menyelesaikan soal himpunan: (1) kesalahan pemahaman; (2) kesalahan proses 
penyelesaian; (3) kesalahan penarikan kesimpulan. Faktor penyebab kesalahan meliputi 
rendahnya pemahaman siswa dalam menalar dan memahami soal materi himpunan, 
kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan operasi hitung, langkah-langkah pengerjaan 
yang tidak sistematis, kurang melatih diri mengerjakan soal matematika, tidak terbiasa 
menulis kesimpulan, lemahnya kemampuan siswa dalam menafsirkan solusi kedalam 
konteks nyata. 
 
Kata kunci: himpunan, kesalahan siswa, menyelesaikan soal. 
  
Error in resolving the question  by students can  be a clue to find the factors  that  
cause  low value of  learning. The discovery of these factors can be used to 
minimize the mistakes by students in solving math  problems. This research aims 
to understand  the type of error and the factors that cause students in resolving 
the question of content set. The type of this research  is qualitative research based 
on  his approach. The subject of this study is six students grade VII of Nusawungu 
1 Junior High School. There are  two students who make mistakes of  
understanding, two students who make mistakes in completion  process, and two 
students who makes  mistakes in withdrawal the conclusion. The method of 
collecting data is tests, interviews, and documentation. The method of analyzing 
data performed through the reduction of the data, the presentation of data, and 
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the withdrawal of the conclusion. The validity of the data used triangulation 
techniques and sources. The results showed that the errors experienced by 
students in solving sets problem : (1) errors of understanding; (2) error process of 
completion; (3) withdrawal error conclusion. Cause of error factors include a 
lack of understanding of students in thinking and understanding the matter of set 
material, lack of accuracy in completing the operation steps, the count 
workmanship which doesn’t systematic, less train ourself  to do  math problem, 
not accustomed to write the conclusion, weak ability of students in interpreting 
the solution into the real context. 
 
Keywords: sets, errors, resolve the problem students 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan 
dan kesejahteraan suatu negara. Untuk  mewujudkan hal tersebut banyak hal 
yang sudah dilakukan oleh negara Indonesia salah satunya mencetak sumber 
daya yang berkualiatas dan siap berkompetensi yaitu dengan meningkatkan 
mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dapat ditengarai dengan 
meningkatnya hasil belajar atau prestasi belajar siswa. Peningkatan hasil 
belajar siswa tentunya harus melalui proses yang harus dilalui siswa yang 
dinamakan belajar. 
Belajar merupakan suatu proses dari seorang individu yang berupaya 
mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belajar, yaitu suatu 
bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap (Abdurahman, 2012 : 19). 
Kegiatan belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang merupakan 
suatu kegiatan penting untuk memahami materi pada suatu bidang studi salah 
satunya matematika. Keberhasilan suatu proses pada kegiatan belajar 
mengajar pada bidang studi matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa 
mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan tersebut dapat dilihat 
dari kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep dan materi pada mata 
pelajaran matematika.  
Keberhasilan suatu proses pada kegiatan belajar mengajar pada bidang 
studi matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran tersebut. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari kemampuan 
3 
 
siswa dalam memahami suatu konsep dan materi pada mata pelajaran 
matematika. Semakin tinggi tingkat keberhasilan siswa, semakin tinggi juga 
kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami suatu konsep dan materi. 
Namun, kenyataan dilapangan menunjukan bahwa pemahaman siswa dalam 
konsep dan materi pada mata pelajaran matematika masih rendah, hal ini juga 
berdampak pada prestasi belajar mata pelajaran  matematika menjadi rendah. 
Sering kita temui siswa yang kurang tertarik mengikuti pelajaran matematika 
bahkan adapula siswa yang takut dan benci pada pelajaran matematika. 
Anggapan buruk tersebut tentunya membuat motivasi belajar terhadap mata 
pelajaran matematika menjadi rendah dan menyebabkan anak menjadi 
kesulitan belajar matematika. 
Kesulitan yang dialami siswa pada saat proses belajar matematika akan 
berdampak pada kesalahan dalam mengerjakan soal-soal matematika. Hal ini 
terjadi karena siswa tidak mengetahui atau memahami materi dan konsep 
matematika. Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal dapat menjadi 
petunjuk untuk mencari faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi 
rendahnya prestasi belajar. Dengan ditemukannya faktor-faktor tersebut dapat 
digunakan untuk meminimalisasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dalam mengerjakan soal matematika.  
Dalam matematika, segala koleksi benda-benda tertentu yang disebut 
sebagai satu kesatuan disebut sebagai himpunan. Himpunan merupakan salah 
satu dasar dari matematika. Konsep dasar pada matematika dapat 
dikembalikan pada konsep himpunan, misal garis adalah himpunan titik.  
Dalam kehidupan sehari-hari materi himpunan secara sadar atau tidak sadar 
sering digunakan, misal kelompok belajar, koleksi uang lama, kumpulan 
koran bekas. Mengingat materi himpunan begitu penting dan mendasar dalam 
matematika, siswa diharapkan mampu menguasainya. Untuk mengetahui 
tingkat penguasaan materi himpunan, dapat diidentifikasi dengan kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal.  
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Beberapa kesalahan umum yang dilalukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika menurut Lerner (dalam Abdurrahman, 2012 : 
213) adalah kekurangan pemahaman tentang (1) simbol, (2) nilai tempat, (3) 
perhitungan, (4) penggunaan proses yang keliru, dan (5) tulisan yang tidak 
terbaca. Menurut Newman (dalam Suyitno: 2015)  kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika meliputi Reading Error (kesalahan 
membaca), Comprehension Error (kesalahan pemahaman), Tranformation 
Error (kesalahan transformasi), Processing Skill Error (kesalahan 
ketrampilan proses), Encoding Error (kesalahan penulisan jawaban akhir). 
Berdasarkan uraian tentang kesalahan-kesalahan dilakukan oleh siswa yang 
diklasifikasikan oleh Newman, kesalahan membaca dan kesalahan 
transformasi tidak menjadi fokus oleh peneliti karena pada soal yang diujikan 
yaitu berupa soal matematika pada materi himpunan tidak dapat diidentifikasi 
letak kesalahan pada aspek kesalahan membaca dan kesaahan transformasi. 
Peneliti hanya mengambil tiga aspek yang akan dijadikan fokus penelitan 
yaitu kesalahan pemahaman, kesalahan proses penyelesaian, dan kesalahan 
penarikan kesimpulan. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif, karena datanya 
bersifat non statistik. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
yang lebih mendalam tentang jenis kesalahan siswa dan faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal 
himpunan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII E SMP Negeri 1 
Nusawungu sebanyak 32 siswa, dengan 2 siswa tidak hadir. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian berupa hasil tes siswa, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek yang diwawancarai diambil berdasarkan hasil tes. Hasil 
wawancara akan digunakan sebagai pedoman bagi peneliti untuk mengetahui 
faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan.  
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman  (dalam Sugiyono, 2009 : 
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91) mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan verivikasi. Pada penelitian ini keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi teknik dan sumber. Prastowo (2012 : 277) triangulasi 
teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang 
sama melalui sumber yang berbeda. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tes siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Nusawungu yang 
telah dilakukan diperoleh data jumlah siswa yang melakukan kesalahan 
pemahaman, kesalahan proses penyelesaian, kesalahan penarikan kesimpulan 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Kesalahan Siswa Pada Setiap Jenis Kesalahan 
Kesalahan Nomor Soal Total 
1 2 3 4 5 
Pemahaman n  9 18 18  9 11 65 
Proses penyelesaian n  5  5 10 15 14 49 
Penarikan Kesimpulan n  2  1  2  0  1 6 
N (Total Keseluruhan) 
16 24 30 24 26 
120 
Keterangan: 
n = Banyak kesalahan pada masing-masing jenis  
N = Jumlah/total keseluruhan kesalahan 
Dari tabel diatas, peneliti melakukan pengolahan data untuk menghitung 
persentase pada setiap jenis kesalahan. Sehingga didapatkan deskripsi 
persentase setiap jenis kesalahan yang disajikan pada tabel berikut. 
Tabel. 2. Deskripsi Persentase Setiap Jenis Kesalahan 
Kesalahan Persentase 
Pemahaman 54,16% 
Proses Penyelesaian 40,84% 
Penarikan Kesimpulan 5,00%. 
Total 100 % 
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Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan yaitu dari hasil tes dan 
wawancara, akan dideskripsikan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi himpunan dan 
faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan pada siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan data, persentase kesalahan 
pemahaman sebesar 54,16 %. Total kesalahan pemahaman  yang 
dilakukan siswa adalah 65 dan merupakan kesalahan paling banyak 
dilakukan. Pada penelitian ini kesalahan pemahaman dalam 
menyelesaikan soal matematika materi himpunan terdapat beberapa 
indikator yang menunjukkan siswa termasuk dalam kesalahan 
pemahaman, indikator tersebut adalah. 
Tabel 3. Indikator Kesalahan Pemahaman 
Kesalahan n 
Kesalahan tidak menuliskan informasi yang ada  11 
Kesalahan dalam mengubah informasi yang disajikan 
kedalam kalimat matematika 
54 
Jumlah Kesalahan 65 
Berikut contoh kesalahan pemahaman dapat dilihat dari 
jawaban siswa. 
1) Soal No. 1 
Dari 42 kambing yang ada di kandang milik Pak Arman, 30 
kambing menyukai rumput gajah, dan 28 ekor kambing 
menyukai rumput teki. Berapa ekor kambing yang menyukai 
rumput gajah dan rumput teki? 
Jawaban siswa: 
 
Gambar 1 Penggalan Pekerjaan S-12 
Gambar 4.1 menunjukkan kesalahan siswa pada subjek     
S-12 berdasarkan kesalahan pemahaman. Penggalan pekerjaan 
3.1  Jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
himpunan. 
a. Kesalahan Pemahaman 
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S-12 menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan tidak 
menuliskan informasi yang ada dan kesalahan tidak dapat 
mengubah informasi yang disajikan atau tidak dapat 
mengidentifikasi masalah nyata kedalam kalimat matematika 
(model matematika). Subjek S-12 menunjukkan kurang 
memahami apa yang ditanyakan dari soal. Hal tersebut 
mengakibatkan siswa kesulitan pada langkah pengerjaan 
selanjutnya. 
2) Soal No. 4 
Dari sekelompok anak, diperoleh data 23 orang suka makan 
bakso dan mie ayam, 45 orang suka makan bakso, 34 orang suka 
makan mie ayam, dan 6 orang tidak suka kedua-duanya. 
Tentukan banyak anak dalam kelompok tersebut! 
Jawaban siswa: 
 
Gambar 2 Penggalan Pekerjaan S-17 
Penggalan pekerjaan S-17 menunjukkan bahwa siswa 
melakukan kesalahan dalam mengubah informasi yang disajikan 
kedalam kalimat matematika. 
b. Kesalahan Proses Penyelesaian 
Berdasarkan hasil perhitungan data, persentase kesalahan 
proses penyelesaian  sebesar 40,84 %. Total proses penyelesaian 
yang dilakukan siswa adalah 49. Pada penelitian ini kesalahan 
proses penyelesaian dalam menyelesaikan soal matematika materi 
himpunan terdapat beberapa indikator yang menunjukkan siswa 
termasuk dalam kesalahan proses penyelesaian, indikator tersebut 
adalah. 
Tabel 4. Indikator Proses Penyelesaian 
Kesalahan n 
Kesalahan dalam operasi hitung 6 
Kesalahan proses pengerjaan yang tidak sistematis 43 
Jumlah Kesalahan 49 
Berikut contoh kesalahan proses penyelesaian dapat dilihat 
dari jawaban siswa. 
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1) Soal No. 3 
Dalam suatu kelas yang terdiri atas 40 siswa, diketahui 24 siswa 
gemar bermain tenis, 23 siswa gemar sepak bola, dan ada 4 
siswa yang tidak gemar kedua-duanya.  
Tentukan banyaknya siswa yang hanya gemar bermain tenis 
saja! 
Jawaban siswa:  
 
  Gambar 3 Penggalan Pekerjaan S-1 
Penggalan pekerjaan S-1 menunjukkan siswa sebenarnya 
sudah mampu memahami soal dan sudah benar melakukan tahap 
perencaan soal soal, tetapi subjek S-1 melakukan kesalahan pada 
proses perhitungan. 
2) Soal No. 2 
Pada suatu agen koran dan majalah terdapat 18 orang 
berlangganan koran dan majalah, 24 orang berlangganan 
majalah, dan 36 orang berlangganan koran. Tentukan banyaknya 
seluruh pelanggan agen tersebut! 
Jawaban siswa: 
 
Gambar 4 Penggalan Pekerjaan S-21 
Penggalan pekerjaan S-21 menunjukkan bahwa siswa 
melakukan kesalahan dalam melakukan prosedur matematis 
yaitu proses pengerjaan yang tidak sistematis. 
c. Kesalahan Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan data, persentase kesalahan 
penarikan kesimpulan sebesar 5,00 %. Total kesalahan penarikan 
kesimpulan  yang dilakukan siswa adalah 6. Pada penelitian ini 
kesalahan penarikan kesimpulan dalam menyelesaikan soal 
matematika materi himpunan terdapat beberapa indikator yang 
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menunjukkan siswa termasuk dalam kesalahan penarikan 
kesimpulan, indikator tersebut adalah. 
Tabel 5.  Indikator Kesalahan Penarikan Kesimpulan 
Kesalahan n 
Kesalahan tidak menuliskan kesimpulan dari solusi yang 
diperoleh 
4 




 Berikut contoh kesalahan kesalahan penarikan kesimpulan  
dapat dilihat dari jawaban siswa berikut. 
1) Soal No.3 
Dalam suatu kelas yang terdiri atas 40 siswa, diketahui 24 siswa 
gemar bermain tenis, 23 siswa gemar sepak bola, dan ada 4 
siswa yang tidak gemar kedua-duanya. Tentukan banyaknya 
siswa yang hanya gemar bermain tenis saja! 
Jawaban siswa: 
 
Gambar 5 Penggalan Pekerjaan S-13 
Penggalan pekerjaan S-13 menunjukkan bahwa siswa 
melakukan kesalahan tidak menjawab pertanyaan dari soal. 
2) Soal No.5 
Siswa kelas 7A SMP Tunas Mekar adalah 35. tiap-tiap siswa 
memilih dua jenis pelajaran yang mereka sukai. Diketahui ada 
19 siswa yang menyukai pelajaran Matematika dan 25 siswa 
menyukai pelajaran Bahasa Inggris. Sementara banyaknya siswa 
yang menyukai pelajaran matematika dan bahasa inggris adalah 





Gambar 6 Penggalan Pekerjaan S-14 
Penggalan pekerjaan S-14 menunjukkan bahwa siswa 
melakukan kesalahan tidak menuliskan kesimpulan dari solusi 
yang diperoleh. 
a. Kesalahan Pemahaman 
Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara, faktor 
penyebab kesalahan Pemahaman dalam menyelesaikan soal 
himpunan adalah 
1) Kemampuan siswa yang rendah dalam mengubah kata-kata ke 
dalam bentuk yang matematika yang lebih sederhana. 
2) Rendahnya pemahaman siswa dalam menalar dan memahami 
soal materi himpunan. 
3) Siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal berkaitan dengan 
kehidupan sehari hari. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Farida (2015) yang menyimpulkan bahwa diantaranya siswa 
salah mengubah informasi yang diberikan ke dalam ungkapan 
matematika karena siswa tidak memperhatikan maksud soal, 
Kesalahan dalam menafsirkan solusi karena tidak memperhatikan 
apa yang ditanyakan dalam soal. Hasil ini juga sejalan dengan 
penelitian Junaidi, dkk (2015) “Based on the results of the analysis 
of student work and interviews it was revealed that the cause of the 
error because the students did not understand the meaning that it 
could not write about what is known and what is being asked 
correctly” yang artinya berdasarkan hasil analisis kerja siswa dan 
wawancara itu terungkap bahwa penyebab kesalahan karena siswa 
tidak mengerti artinya tidak bisa menulis tentang apa yang 




3.2 Faktor Penyebab Kesalahan 
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b. Kesalahan Proses Penyelesaian 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, faktor penyebab 
kesalahan proses penyelesaian dalam menyelesaikan soal 
himpunan adalah. 
1) Kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan operasi hitung. 
2) Langkah-langkah pengerjaan yang kurang sistematis. 
3) Kurang melatih diri mengerjakan soal matematika. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mukunthan (2013) “A significant number of students made 
mistake in process stage also. These are related to the 
mathematical operations. Many studies identified the error 
patterns on mathematical operations. These errors on operations 
were classified as Systematic errors, Random errors, Careless 
errors.”  yang artinya sejumlah besar siswa melakukan kesalahan 
dalam tahap proses juga. Ini terkait dengan operasi matematika. 
Banyak penelitian mengidentifikasi pola kesalahan pada operasi 
matematika. Kesalahan pada operasi diklasifikasikan sebagai 
kesalahan sistematis, kesalahan acak, kesalahan ceroboh. Dan hasil 
ini juga sejalan dengan Dewi dan Kusrini (2014)  yang 
menyimpulkan salah satunya adalah kesalahan dalam penjumlahan 
bentuk aljabar karena siswa kurang memahami pengurangan dalam 
bentuk aljabar dan sifat-sifat dari operasi pengurangan. Siswa juga 
kurang teliti dalam mengerjakan soal. Dan hasil ini sejalan dengan 
Farida (2015) juga yang menyimpulkan salah satunya adalah 
kesalahan dalam perhitungan karena terburu-buru dan kurang teliti 
dalam melakukan perhitungan. 
c. Kesalahan Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, faktor penyebab 
kesalahan Proses Penyelesaian dalam menyelesaikan soal 
himpunan adalah. 
1) Tidak terbiasa menulis kesimpulan 
2) Kurang teliti dan tergesa-gesa dalam menyeseaikan soal. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Junaidi, dkk (2015) menyimpulkan bahwa “Based on the 
result of the analysis of student work and interviews it was 
revealed that the cause of the error because students failed to 
answer the question in accordance the problem.” Yang artinya 
berdasarkan   hasil   analisis   hasil   kerja   siswa   dan   wawancara 
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terungkap bahwa penyebab kesalahan karena siswa gagal 
menjawab pertanyaan sesuai permasalahannya. Dan hasil ini juga 
sejalan dengan Farida (2015) yang menyimpulkan salah satunya 
adalah hampir sebagian siswa tidak menuliskan kesimpulan karena 
siswa cenderung ingin menyingkat jawaban dan tidak terbiasa 
dalam menuliskan kesimpulan. 
 
4. PENUTUP 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui jenis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal himpunan dan mengetahui faktor-faktor penyebab yang 
menjadikan siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal himpunan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada rumusan 
masalah maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Kesalahan pemahaman 
Kesalahan pemahaman dalam menyelesaikan soal matematika 
pada materi himpunan meliputi kesalahan tidak menuliskan 
informasi yang terdapat pada soal, siswa tidak menuliskan dengan 
lengkap informasi yang ada pada soal yaitu tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kesalahan yang lain yaitu 
kesalahan tidak dapat mencermati soal sehingga siswa mengalami 
kesalahan dalam mengubah informasi yang disajikan kedalam 
kalimat matematika. 
b. Kesalahan proses penyelesaian 
Kesalahan proses penyelesaian dalam menyelesaikan soal 
matematika pada materi himpunan meliputi kesalahan dalam operasi 
hitung yaitu siswa melakukan kesalahan pada perhitungan/ 
komputasi penjumlahan atau pengurangan. Kesalahan tidak sesuai 
prosedur matematika yaitu kesalahan proses pengerjaan yang tidak 
sistematis. Kesalahan pada proses penyelesaian dapat mengakibatkan 
tidak dijawabnya pertanyaan yang di inginkan dari soal. 
c. Kesalahan penarikan kesimpulan 
Kesalahan penarikan kesimpulan dalam menyelesaikan soal 
himpunan meliputi kesalahan tidak menuliskan kesimpulan dari 




solusi yang diperoleh dan kesalahan tidak menjawab pertanyaan dari 
soal. 
a. Kesalahan pemahaman 
Faktor yang menyebabkan siswa melakukan pada kesalahan 
pemahaman dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 
himpunan meliputi kemampuan siswa yang rendah dalam mengubah 
kata-kata ke dalam bentuk matematika yang lebih sederhana, 
rendahnya pemahaman siswa dalam menalar dan memahami soal 
materi himpunan, dan siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
b. Kesalahan proses penyelesaian 
Faktor yang menyebabkan siswa melakukan pada kesalahan  
proses penyelesaian dalam menyelesaikan soal matematika pada 
materi himpunan meliputi kurangnya ketelitian siiwa dalam 
menyelesaikan operasi hitung, langkah-langkah pengerjaan yang 
siswa yang tidak sistematis, dan siswa kurang melatih diri 
mengerjakan soal matematika. 
c. Kesalahan penarikan kesimpulan 
Faktor yang menyebabkan siswa melakukan pada kesalahan  
penarikan kesimpulan  dalam menyelesaikan soal matematika pada 
materi himpunan meliputi siswa tidak terbiasa menulis kesimpulan, 
kurang teliti dan tergesa-gesa dalam menyeseaikan soal, dan 
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